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cto dan Squid adalah hewan laut jenis
Gurita.

“Lihat! aku bersinar terang, cantik,
dan banyak disukai oleh warga bawah
laut!” ucap Octo dengan kesombongannya.

“Jangan sombong! kita sama sama punya
tentakel tau!” jawab Squid.

“Aku, kan, lebih cantik, dibanding kamu!
banyak tinta lagi!” ucap Octo.

“Eh! kita sama-sama punya tinta ... jadi tak
ada yang tak punya tinta, tau!” jawab Squid.
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“Ih! tinta aku lebih banyak, dibandiné‘ 4‘

kamu! Se-di-kit!” jawab Octo lagi.

“Baik, mari kita tunjukan kepada semu
hewan di lautan ini!” kata Squid dengan berani.

“Oke!” jawab Octo yang mulai tambah
sombong,.

Keesokan harinya, mereka berlomba-lomba
mengeluarkan tinta yang paling banyak, di mana
yang akan menang akan menjadi Ratu Tentakel.
Pertandingan ini dipimpin oleh Mon si ikan
salmon.

Pertandingan segera dimulai, Octo dan
Squid menyiapkan diri dengan penuh keyakinan.
Saat hitungan, satu! dua! tiga! mereka
mengeluarkan tinta-tinta mereka dengan cepat.
Pertandingan sudah selesai, pemenang tinta
terbanyak adalah Squid, cumi-cumi yang kecil dan
imut. Octo iri dengannya karena merasa Squid

adalah cumi-cumi yang kecil, tetapi ia heran,
kenapa Squid bisa mengeluarkan tinta yang
banyak? Octo berusaha lebih keras agar ia tidak
kalah dengan kesombongannya. Octo merasa
pertandingan ini belum selesai.
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‘.\ [ Octo mengajak si Squid berlomba lagi, Octe

Q mpin berlomba memakan mangsa sebanyaknya, §
A Squid menyetujui semua itu, tetapi Squid tidak
ia vakin, karena mulutnya  begitu  kecil. Octo
mengambil  kepiting - dengan  tentakelnya,
Sedangkan Squid hanya bisa mengambil rumput
laut. Ttu pun Squid lama memakannya, sedangkan
Octo begitu cepat memangsa semuanya,

Pertandingan selesai, pemenang kali inj
adalah Octo dan memang wajar Octo yang menang
Karena mulutnya begitu besar dan disertai tentakel
vang kuat. Squid pantas menerima semua itu.

“Yes! aku menang dan berhak menjadi Ratu
Tentakel!” kata Octo dengan sombong.

“Terserah deh ...,” jawab Squid yang tak
ada lagi harapan.

Ratu tentakel telah diangkat, yaitu Octo. Ia
sangat bahagia telah diangkat menjadi Ratu. Kini
Octo makin sombong. Warga Gurita semua tak
ingin Octo menjadi ratu.

“Hai warga semua! Sekarang aku telah
diangkat menjadi Ratu Tentakel. Seluruh warga
harus melayaniku dengan penuh kasih sayang!”
ucap Octo.




tersenyum, dan hanya mengucapkan kata ‘Baik’.
[tu semua tak boleh ditolak oleh warga gurita(
karena kemarahan si Ratu sangatlah kejam. D
mana salah satu warga akan dibunuh jika tidak
melayani Ratu dengan baik.

Suatu hari, terdengar suara teriakan salah
satu warga gurita yang terbunuh karena tidak
melayani ratunya dengan baik. Salah satu warga
terbunuh dan menjadi santapan Ratu. Octo
semakin  egois.  Seluruh  warga lautan
membencinya. Mereka tak suka dengan kelakuan
si Octo, sehingga mereka bersepakat untuk
menurunkan Ratu Tentakel. Si Mon telah
menyetujui semuanya. Octo sempat kaget dan
terpaksa mengundurkan diri.

Kini ratunya adalah si Squid, yaitu ratu
yang baik hati. Hidup Octo kini menyendiri, tidak
punya kawan sekarang karena kesombongannya.
Akan tetapi, si Squid tetap menyayangi Octo, Octo
pun meminta maaf dan mereka hidup bahagia.
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Semua warga di situ hanya diamLQ :
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